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BAB III 

MUHAMMADIYAH  DAN  PUTUSANNYA  

TENTANG  HUKUM  BUNGA BANK 

 

A. Lembaga Majelis Tarjih 

Dalam  tubuh  Muhammadiyah  terdapat  satu  lembaga  yang  khusus menangani  

persoalan-persoalan  yang  menyangkut  ibadah  dan  mu‘amalah. Lembaga tersebut 

bernama lembaga Majelis Tarjih atau Lajnah Tarjih.  

Tarjih  berasal  dari  kata  rojjaha - yurajjihu - tarjihan,  yang  berarti mengambil  

sesuatu  yang  lebih  kuat. Menurut  istilah  ahli ushul  fiqh  adalah usaha yang dilakukan 

oleh mujtahid untuk mengemukakan satu antara dua jalan (dua dalil) yang saling 

bertentangan, karena mempunyai kelebihan yang lebih kuat dari yang lainnya.
1
 

Tarjih  dalam  istilah  persyarikatan,  sebagaimana  terdapat  uraian singkat 

mengenai  Matan  keyakinan  dan  cita-cita  hidup Muhamadiyah adalah membanding-

bandingan  pendapat  dalam  musyawarah  dan  kemudian mengambil mana yang 

mempunyai alasan yang lebih kuat.  

Sebagai organisasi keagamaan, Muhammadiyah melalui lembaga tarjih 

Muhammadiyah (manhaj tarjih Muhammadiyah) menetapkan hukum di bidang ibadah  

dan mu‘amalah menggunakan  cara-cara  istinbath  hukum  tersendiri yang  khas,  yaitu  

                                                           
1
 Nugroho Amin M. Yusuf, Fiqh Al Ikhtilaf NU Muhammadiyah (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), 

hlm. 39 
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dengan menyusun  praktik  ibadah  tersebut  dalam  bentuk tuntunan  Rasulullah,  tanpa  

menyebut  status  hukum  dari  perbuatan, perkataan, dan rangkaian ibadah tersebut.  

Pada  tahap-tahap  awal,  tugas Majlis Tarjih,  sesuai  dengan  namanya, 

hanyalah  sekedar memilih-milih  antar  beberapa  pendapat  yang  ada  dalam Khazanah 

Pemikiran  Islam, yang dipandang  lebih kuat.  

Tetapi, dikemudian hari,  karena  perkembangan  masyarakat  dan  jumlah  

persoalan  yang dihadapinya semakin banyak dan kompleks , dan tentunya jawabannya 

tidak selalu  di  temukan  dalam  Khazanah  Pemikiran  Islam  Klasik,  maka  konsep 

tarjih  Muhammadiyah  mengalami  pergeseran  yang  cukup  signifikan.  

Kemudian  mengalami  perluasan  menjadi:  usaha-usaha  mencari  ketentuan 

hukum  bagi  masalah-maasalah  baru  yang  sebelumnya  tidak  atau  belum pernah  ada  

diriwayatkan  qoul  ulama  mengenainya.  Usaha-usaha  tersebut dalam kalangan ulama 

ushul Fiqh lebih dikenal dengan nama Ijtihad.  

Dalam perjalanannya Majlis Tajrih mengalami perkembangan. Salah satunya  

adalah  dengan  penambahan  terhadap  tiga  bentuk  Ijtihad  yang digunakan Majlis 

Tarjih (Yaitu  Ijtihad Bayani, Qiyasi dan  Istishlahi  ) dengan ditambah tiga pendekatan 

baru ,yaitu Pendekatan ‚Bayani‛ , ‚Burhani‛ dan ‚Irfani‛.   

Tiga  pendekatan  tersebut  diputuskan  pada  MUNAS  Tarjih  di Malang, tahun 

2000. Kemudian disempurnakan pada MUNAS Tarjih ke 26 di Padang, Oktober 2003.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

Walaupun telah dilakukan beberapa kali sidang, tiga pendekatan tersebut masih 

belum tuntas pembahasannya. Perjalan Majlis Tarjih yang sudah berdiri selama 77 

tahun, memang penuh  dengan  tantangan  dan  cobaan.   

Tugas  yang  diembannya  untuk membimbing  masyarakat  Islam  Indonesia,  

pada  umumnya  dan  warga Persyarikatan  Muhammadiyah  pada  khususnya  dalam  

masalah keagamaan dan pengembangan pemikiran Islam, nampak begitu berat dan 

menuntut  adanya  kesabaran  dan  perjuangan,  serta  pencarian  yang  tiada kenal putus 

asa. Sehingga perbaikan,penyempurnaan serta pengembanganMajlis  tarjih  ini  sangat 

mutlak  diperlukan,guna memberikan  konstribusi-konstribusi yang bermanfaat bagi 

umat Islam Indonesia.  

Adapun  cara-cara  peng-istinbath-an  hukum  dalam  Lembaga  Tarjih 

Muhammadiyah,  sebagaimana ditulis Ma‘rifat  Iman di  antaranya  sebagai berikut:
2
   

a.  Nash  yang  qath‟i.  Mengenai  hal  ini  tidak  ada  masalah.  Tidak  boleh 

diperdebatkan lagi, tidak ada lapangan ijtihad padanya.  

b.  Terdapat  nash,  namun  saling  diperselisihkan,  atau  nash  itu  satu  dengan 

yang  lain  saling  bertentangan,  atau  nash  itu mempunyai  nilai  yang 

berbeda, maka Lembaga Tarjih Muhammadiyah menempuh cara:  

1)  Tawaqquf, yaitu bersikap membiarkan tanpa mengambil keputusan, karena  

kedua  dalil  atau  lebih  yang  saling  bertentangan  tersebut tidak  lagi  

                                                           
2
 Ibid, hlm. 47 
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dapat  dikompromikan  dan  tidak  dapat  dicarikan alternatif mana yang 

dianggap terkuat.  

2)  Tarjih,  yaitu mengambil  jalan  yang  lebih  kuat di  antara dalil-dalil yang 

bertentangan (memilih satu alternatif dalil yang dianggapnya lebih kuat). 

Dalam hal bertarjih ini cara yang ditempuh, yaitu:  

a)  Jarh  (cela)  itu  didahulukan  daripada  ta‟dil  sesudah  keterangan yang jelas 

dan sah menurut anggapan syara‘.  

b)  Riwayat orang yang  telah  terkenal  suka melakukan  tadlis dapat diterima 

bila ia menerangkan bahwa apa yang ia riwayatkan itu bersanad sambung, 

sedang tadlisnya itu tidak sampai tercela.  

c)  Pendapat  sahabat  akan  perkataan  musytarak,  pada  salah  satu artinya 

wajib diterima.  

d)  Penafsiran  sahabat  antara  arti  kata  yang  tersurat  dengan  yang tersirat, 

arti kata yang tersurat itu yang diutamakan/diamalkan.  

3)  Jam‟u, yaitu menjama‘ atau menggabung atau menghimpun antara kedua 

dalil atau lebih yang saling bertentangan dengan melakukan penyesuaian-

penyesuaian.  Misalnya  jika  ada  Hadis  ahad  yang shahih  namum  

bertentangan  dengan  prinsip  dasar  ajaran  Islam,maka bisa  jadi atau ada 

kemungkinan Hadis  itu bersifat  insidental atau anjuran yang tidak 

mengikat.  
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c.  Mengenai  masalah-masalah  yang  tidak  ada  nashnya,  sedangkan 

terhadapnya  diperlukan  ketentuan  hukumnya  dalam  masyarakat. Dalam  

hal  semacam  ini Lembaga  Tarjih  Muhammadiyah  berusaha mengeluarkan  

hukum  atau menetapkan  dengan  jalan  ijtihad  dengan berpedoman  kepada  

prinsip-prinsip  ajaran  Islam,  seperti  prinsip kemaslahatan  dan  menolak  

kemafsadatan.  Memberikan  atau menetapkan  sesuatu  hukum  dengan  

beralasan  adanya  darurat  yang dapat menimbulkan kemudharatan.  

B. Putusan Muhammadiyah Tentang Hukum Bunga Bank 

1. Dalil-Dalil Syara’ Yang Menjadi Rujukan 

Muhammadiyah  memformulasikan pemikirannya tentang hukum bunga bank 

dengan merujuk pada dalil-dalil al-Qur’an dan hadis mengenai riba sebagai 

berikut:
3
 

Ayat-ayat al-Qur’an: 

a. Surat an-Nisa’ (4): ayat 160-161:  

 

راً ىِمْ عَنْ سَبِيْلِ الله كَثِي ْ  …فبَِظلُْمٍ مِنَ الَّذِيْنَ ىَادُوْا حَرَّمْناَ عَلَيْهِمْ طيَِّبتٍ أُحِلَّتْ لََمُْ وَبِصَدِّ

هُمْ عَذَاباً ألَيِْ اً   …وَأَْ ذٍِ ىِمُ الرَّببا وََ دْ  ُ هُبْا عَنْوُ وَأَكْلِهِم أمَْبَااِ النَّااِ باِلْباَطِلِ وَأعََْ دْ اَ للِْ كِريِْنَ مِن ْ

Artinya: Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan 

atas mereka memakan makanan yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan 

bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi manusia dari jalan 

Allah…….dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 

meereka telah dilarang daripadanya, dan karena memakan harta orang dengan 

                                                           
3
 Himpunan putusan tarjih, (pimpinan pusat Muhammadiyah majelis tarjih, 2006) hal.306 
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jalan batil. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir di antara 

mereka itu siksa yang pedih. 

 

b. Surat Ali Imra<n (3): 130, 

 

 تُ كْلُِ بْ َ  لَعَلَُّ مْ  الله وَات َّقُبْا مُ عَكَ ً  أَضْعَافاً الرِّببا تأَْكُلُبْا  َ  آمَنُ بْا الَّذِيْنَ  أيَيُّهاَ  يآ

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah kamu makan riba dengan 

berlipat ganda, dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan 

 

c. Surat Al-Baqarah (2): 275 dan 278-279, 

 

َ ِّ  مِنَ  اللَّيْ اَ ُ  يَ َ َ بَّ وُُ  الَّذِ ْ  يَ قُبْ ُ  كََ ا إِ َّ  يَ قُبْمُبْ َ   َ  الرِّببا يأَْكُلُبْ َ  الََّذِيْنَ 
اَ   اَلُبْا بأَِ  َّهُمْ   لِ َ  اْ   مِثْلُ  الْبَ يْ ُ  إِ َّ

 كُنُْ مْ  إِ ْ  الرِّببا مِنَ  بقَِ َ  ماَ  وََ رُوْا الله ات َّقُبْا آمَنُ بْا الَّذِيْنَ  أيَ يُّهَا يآ ... ... ... الرِّببا وَحَرَّ َ  الْبَ يْ َ  الله وَأَحَلَّ  الرِّببا
تُظْلَُ بْ َ  وَ َ  تَظْلُِ بْ َ   َ  أمَْبَالُِ مْ  رُؤُوْاُ  فَ لَُ مْ  تُ بُْ مْ  وَإِ ْ  وَرَسُبْلِوِ  الله مِنَ  ِ َرْ ٍ  فَأَْ  ُ بْا تَ كْعَلُبْا  َْ  فَِ  ْ  . مُْ مِنِْ َ 

  

Artinya: Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit gila. Hal 

itu disebabkan mereka berkata (berpendapat): sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, pada hal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba … … … Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba jika kamu adalah orang-orang yang beriman. Maka jika 

tidak kamu lakukan, maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 

bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
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Hadis-hadis Rasulullah SAW 

a. Hadis Abu Hurairah{ 

 

بْبِقَااِ  اللَّبْ َ  اجَْ نِبُ بْا  اَاَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الله رَسُبْاَ  أَ َّ  ىُرَيْ رَ َ  أَبي عَنْ 
ُ
  اَاَ  ىُنَّ  وَماِ  اللهِ  رَسُبْاَ  ياَ  ِ يْلَ  اْ 

 اللَّحْ ِ  يَ بْ َ  وَال  َّبَ ِّ  الرِّباَ  وَأكْلُ  اَْ ِ تيِْمِ  مَااِ  وَأَكْلُ  باِ َْ ِّ  إِ َّ  الله حَرَّ َ  الَّتي الن َّكْ ِ  وَ َ ْ لُ  وَاللِّْ رُ  باللهِ  اللِّرْ ُ 
ْ مِنَااِ  الْلَافَِ اِ  الُْ ْ صَناَاِ  وََ ذْ ِ 

ُ
 اْ 

Artinya: Dari Abi Hurairah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw bersabda: 

Hindarilah tujuh dosa besar yang mencelakakan! Kepada Rasulullah 

ditanyakan: Apa dosa-dosa besar dimaksud wahai Rasulullah? Beliau 

menjawab: Menyekutukan Allah, melakukan sihir, membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah membunuhnya secara tanpa hak, makan harta anak yatim, 

makan riba, lari dari medan pertempuran, dan mencemarkan nama baik 

wanita mukmin yang lengah [Riwayat jamaah ahli hadis, dan lafal ini adalah 

lafal Muslim. 

 

b. Hadis ‘Amr 

 

 ربِاَ  مِنْ  ربِاً  كُلَّ  إِ َّ  أَ َ  : يَ قُبْاُ  الْبَدَااِ  حَ َّ ِ   ْ  ِ (ص )الله رَسُبْاُ   َِعْتُ   اَاَ  أبَيِْوِ  عَنْ  عَْ روٍ  بْنِ  سُلَيَْ ا َ  عَنْ 
 تُظْلَُ بْ َ  وَ َ  تَظْلُِ بْ َ   َ  أمَْبالَُِ مْ  رُؤُوْاُ  لَُ مْ  مَبْضُبْاعٌ  اْ اىَِلِيَّ ِ 

Artinya: Dari Sulaiman Ibn ‘Amr, dari ayahnya (dilaporkan bahwa) ia 

berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda pada waktu Haji Wadak: 

Ketahuilah bahwa setiap bentuk riba Jahiliah telah dihapus; bagimu pokok 

hartamu, kamu tidak menzalimi dan tidak dizalimi . 

 

c. Hadis ‘udaidah bin s{omid 

 

 وَالْبُ ريُّ  باِلْكِ َّ ِ  وَالْكِ َّ ُ  باِلذَّىَ ِ  الذَّىَ ُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  الله صَلّى الله رَسُبْاُ   اَاَ   اَاَ  الصَّامِتِ  بْنِ  عُبَادَ َ  عَنْ 
رُ  باِلُْ ِ رِّ   ىَذه اْ  َ لَكَتْ  فَِ َ ا بيَِدٍ  يدًَا بِلَبَا ٍ  سَباَ ً  ِ ثِْلٍ  مِثْ ً  باِلِْ لْ ِ  وَالِْ لْ ُ  باِل ََّ رِ  وَال ََّ رُ  باِللَّعِْ ِ  وَاللَّعِي ْ
عُبْا اَْ صْناَ ِ    بيَِدِ  يدًَا كَا َ  إَِ ا ِ ْ ُ مْ  كَيْ َ  فبَِي ْ
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Artinya: Dari ‘udaidah bin shomid (diriwayatkan bahwa) ia berkata: 

Rasulullah saw bersabda: (Pertukarkanlah) emas dengan emas, perak dengan 

perak, gandum dengan gandum, jawawut dengan jawawut, kurma dengan 

kurma, garam dengan garam secara sama jumlahnya dan secara tunai. Apabila 

macamnya berbeda, maka perjualbelikanlah sesuai kehendakmu asalkan 

secara 

 

 

d. Hadis Abu Hurairah 

 

 فَقاَاَ  أَصَْ ابوُُ  فَ هَمَّ  لَوُ  فَأَْ لَ َ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  الله صَلّى الله رَسُبْاَ  تَقاَضى رَجُ ً  أَ َّ  عَنْوُ  الله رَضِ َ  ىُرَيْ رَ َ  أَبي عَنْ 
راً لَوُ  وَاْ  َ رُوْا مَقَا ً  اَْ  ِّ  لِصَاحِ ِ  فَِ  َّ  دَعُبْهُ   اْ  َ رُوْهُ   اَاَ  سِنِّوِ  مِنْ  أفََْ لَ  إِ َّ   َِدُ   َ  وَ اَلُبْا ، إِياَّهُ  فَأَعُْ بْهُ  بعَِي ْ

  .َ  اَ ً  أَحْلَنُُ مْ  َ ي ْركَُمْ  فَِ  َّ  ، إِياَّهُ  فَأَعُْ بْهُ 

Artinya: Dari Ab Hurairah r.a. (diriwayatkan) bahwa seorang laki-laki 

menagih hutang kepada Rasulullah saw dengan kasar sehingga geramlah para 

Sahabatnya, lalu Rasulullah saw bersabda: Biarkanlah dia, karena pemilik hak 

mempunyai hak untuk bersuara, dan belikan untuknya seekor unta kemudian 

serahkan kepadanya. Para Sahabat mengatakan: Kami tidak mendapatkan 

unta yang sama dengan untqanya, yang ada adalah unta yang lebih baik dari 

untanya. Rasulullah saw bersabda: Berikan kepadanya, sesungguhnya sebaik-

baik kamu adalah orang yang paling baik melakukan pembayaran  

 

e. Hadis Ibn ‘Abbas  

 

 ضِراَرَ  وَ َ   ضَرَرَ   َ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  الله صَلّى الله رَسُبْاُ   اَاَ   اَاَ  عَباَّاٍ  ابْنِ  عَنِ 

Artinya: Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: Tidak ada tindakan mudarat dan membalas kemudaratan. 
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2. Istinbat  Hukum 

Muhammadiyah  setelah mempelajari:
4
 

a. Uraian tentang masalah bunga bank dalam segala seginya yang 

disampaikan oleh Nandang Komar, Direktur Bank Negara Indonesia Unit 

1 Cabang Surabaya. 

b. Pembahasan dari para Mu’tamirin 

 Dengan bertawakkal kepada Allah SWT. 

 

 Menyadari: 

1)   Bahwa bank dalam sistem ekonomi-pertukaran adalah mempunyai fungsi 

yang vital dalam perekonomian pada masa sekarang 

2)    Bahwa bank dalam wujudnya sekarang bukan merupakan lembaga yang 

lahir dari cita-cita sosial ekonomi Islam. 

3)    Bunga adalah sendi dari sistem perbankan yang berlaku selama ini. 

4)    Bahwa umat Islam sebagai umat pada dewasa ini tidak dapat melepaskan 

diri daripada pengaruh perbankan yang secara langsung atau tidak 

langsung telah menguasai perekonomian umat Islam. 

 Mengingat: 

1)   Bahwa nash-nash al-Qur’an dan as-Sunnah dengan jelas mengharamkan 

riba. 

2)   Bahwa fungsi bank dalam perekonomian modern sekarang ini bukan 

hanya menjadi sumber penghasilan bagi bank, melainkan juga berfungsi 

                                                           
4
 Ibid, hlm. 306 
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sebagai alat politik perekonomian Negara untuk kesejahteraan umat 

(stabilisasi ekonomi). 

3)   Bahwa adanya undang-undang yang mengatur besar kecilnya bunga 

adalah untuk mencegah kemungkinan terjadinya penghisapan pihak yang 

kuat terhadap pihak yang lemah di samping untuk melindungi 

berlangsungnya kehidupan bank itu sendiri. 

4)   Bahwa hingga saat ini belum ada konsepsi sistem perekonomian yang 

disusun dan dilaksanakan dengan kaidah Islam. 

 

 Menimbang: 

1)   Bahwa nas-nas al-Qur’an dan as-Sunnah tentang haramnya riba 

mengesankan adanya ‘illat terjadinya penghisapan oleh pihak yang kuat 

terhadap yang lemah. 

2)   Bahwa perbankan adalah suatu sistem lembaga perekonomian yang 

belum pernah dialami umat Islam pada masa Rasulullah SAW. 

3)   Bahwa hasil keuntungan Bank-bank milik Negara pada akhirnya akan 

kembali untuk kemaslahatan umat. 

4)   Bahwa termasuk atau tidaknya bunga bank ke dalam pengertian riba 

Syar’i  dirasa belum mencapai bentuk yang meyakinkan 

 Memutuskan: 

1)   Riba hukumnya haram, dengan nas sarih al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2)   Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya 

halal. 
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3)    Bunga bank yang diberikan oleh Bank-bank milik Negara kepada para 

nasabahnya atau sebaliknya yang selama ini berlaku, termasuk perkara  

Musytabihat.  

4)   Menyarankan kepada PP. Muhammadiyah untuk mengusahakan 

terwujudnya konsepsi sistem perekonomian khususnya lembaga 

perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam. 


